








 
 

 

 

KATA PENGANTAR 

 
Alhamdulillahirobbil’alamiin, segala Puji bagi Allah subhanahuwata’ala, 

karena dengan Rahmat dan hidayahnYa lah penulis dapat Menyusun skripsi yang 

berjudul “Perancangan sistem control penulingan minyak atsir berbasis PLC” 

ini. Selama penulisan dan penyusun proposal skripsi ini, penulis banyak 

pendapatkan pengetahuan untuk menambah khasanah berfikir penulis. 

Penulis sangat menyadari, bahwa skripsi ini masih sangat jauh dari 

kesempurnaan.Hal ini salah satunya adalah keterbatasan dari diri penulis sendir, 

sehingga pada penulisan proposal skripsi ini mengalami hambatan dan 

kesulitan,namun dengan bantuan berbagai pihak, sehingga hambatan dan kesulitan 

tersebut dapat diatasi. 

Pada kesempatan ini, penulis menyampaikan banyak terimakasih kepada 

kedua orang tua penulis, Ayahnda Junadi Sabirin (Alm) dan Ibunda Suma rni, yang 

selama ini selalu menjadi pendorong dan pemberi motibviasi kepada penulis.Tak 

lupa penulis mengucapkan terimakasih kepada istri tercinta PujiRahayu,dan anak- 

anak penulis, yang selalu mendukung penulis dalam menempuh Pendidikan 

melanjutkan ini. 

Tak lupa pula, pada kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih yang 

setinggi-tingginya kepada: 

1. Ir Eddy Soesilo,M.Eng, selaku pembimbing skripsi, yang dari awal 

memberi dukungan 

2. Ir. Yani Ridal,MT, selaku koordinator untuk Mahasiswa RPL2024 

3. Mirzazoni,ST,MT, yang sabar membimbing penulis dalam pembuatan 

proposal 

4. Ir. Cahayahati, MT selaku pembimbng akademik Penulis 

5. Dosen-dosen lain di Teknik Elektro Universitas Bung Hatta serta rekan- 

rekan mahasiswa RPL Teknik Elektro Angkatan 2024 



ii 
 

 

 

 

ABSTRAK 

 
Minyak atsiri, hasil penyulingan dari bahan-bahan alami dalam penelitian ini bahan 

yang digunakan adalah serai wangi, memiliki nilai ekonomis relatif tinggi.Proses 

penyulingan dilakukan menggunakan alat suling yang terdiri dari beberapa 

komponen utama seperti boiler, destilator, kondensor, dan separator, yang pada 

umumnya untuk skala menengah dan kecil, masih menggunakan sistem 

konvensional, yang mempengaruhi jumlah dan kualitas minyak yang dihasilkan 

serta waktu produksi. 

Salahsatu cara untuk mengatasi permasalahan-permasalahan pada sistem 

penyulingan secara konvensional adalah membuat sistem kontrol otomatis, 

Penelitian ini bertujuan mengoptimalkan jumlah dan kualitas minyak serta efisiensi 

waktu produksi dengan mengontrol secara otomatis setiap bagian komponen 

penyulingan (boiler,destilator, kondensor,dan separator) berbasis PLC. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman tumbuhan yang 

dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber minyak atsiri. Kebutuhan minyak 

atsiri dunia semakin meningkat seiring dengan meningkatnya perkembangan 

industri modern seperti industri parfum, kosmetik, makanan, aroma terapi dan 

obat-obatan (Fathoni. 20203) [1] 

Salah satu tanaman obat yang sering diuji dan digunakan adalah sereh wangi 

(Cymbopogon nardus). Sereh wangi memiliki senyawa aktif yang dapat 

digunakan untuk pengobatan seperti antibakteri, antifungi dan antiinflamasi 

(Chooi, 2008). Salah satu senyawa aktif yang terdapat pada sereh wangi adalah 

sitronelal yang terkandung dalam minyak atsirinya yang memiliki aktivitas 

antibakteri (Agustian dkk, 2007). [2] 

Metode untuk meng-ekstraksi bahan nilam menjadi minyak atsiri salah satunya 

adalah dengan metode penyulingan. Menurut (Anwar dkk,2016) [3] pada 

umumnya dikenal 3 metode penyulingan antara lain sebagai berikut: 

a. Penyulingan dengan air 

Metode penyulingan dengan air merupakan metode paling mudah dibanding 

metode lainnya. Pada metode ini, bahan tanaman dimasukkan dalam ketel 

suling yang sudah diisi air sehingga bahan baku daun sereh bercampur 

dengan air. Metode ini relatif sederhana, demikian juga bahan untuk ketel 

pun yang mudah didapat. Beberapa penyuling bahkan dapat mengunakan 

drum bekas oli, minyak tanah, atau drum bekas aspal sebagai ketel. 

Perbandingan air dan bahan baku daun harus seimbang. Bahan baku 

dimasukkan dan dipadatkan, selanjutnya ketel ditutup rapat agar tidak ada 

celah untuk uap keluar. Uap yang hasil perebusan air dan bahan dialirkan 

melalui pipa menuju ketel kondensator yang mengandung air dingin 

sehingga terjadi pengembunan (kondensasi). Selanjutnya air dan minyak
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ditampung dalam tangki pemisah. Pemisahan air dan minyak ini 

berdasarkan perbedaan berat jenis. Dalam metode penyulingan ini, terdapat 

kelemahan dimana bila bahan berbentuk tepung dan bunga-bungaan yang 

mudah membentuk gumpalan jika terkena panas tinggi. Selain itu, karena 

dicampur menjadi satu, waktu penyulingan menjadi lama dan jumlah 

minyak yang dihasikan relatif sedikit.Metode penyulingan ini kurang baik 

dipergunakan untuk bahan fraksi sabun danbahan yang larut dalam air. Jika 

tidak diawasi, bahan yang akan disuling dapathangus karena suhu 

pemanasan yang tinggi. 

b. Penyulingan dengan air dan uap 

Metode ini disebut juga sistim kukus. Metode pengukusan, bahan 

diletakkan pada piringan besi berlubang seperti ayakan yang terletak 

beberapa centi diatas permukaan air. Pada prinsipnya, metode ini 

menggunakan uap bertekanan rendah, dibandingkan dengan cara water 

distillation perbedaannya terletak pada pemisahan bahan dan air. Namun 

penempatan keduanya masih dalam satu ketel. Air dimasukkan kedalam 

ketel hingga 1/3 bagian. Lalu bahan dimasukkan kedalam ketel sampai padat 

dan tutup rapat.Saat direbus dan air mendidih, uap yang terbentuk akan 

melalui sarangan lewat lubang-lubang kecil dan melewati celahcelahbahan. 

Minyak atsiri yang terdapat pada bahan ikut bersama uap panas melalui pipa 

menuju ketel kondensator. Kemudian, uap air dan minyak akan mengembun 

dan ditampung dalam tangki pemisah. Pemisahan terjadi berdasaran berat 

jenis. Keuntungan dari metode ini adalah uap yang masuk terjadi secara 

merata kedalam jaringan bahan dan suhu dapat dipertahankan sampai 

100°C.Metode ini dibandingkan dengan penyulingan air, hasil rendemen 

minyak lebih besar, mutunya lebih baik dan waktu yang lebih singkat. 

c. Penyulingan dengan Uap 

Sistem penyulingan ini mengunakan tekanan uap yang tinggi. Tekanan uap 

air yang dihasilkan lebih tinggi daripada tekanan udara luar. Air sebagai 

sumber uap panas terdapat dalam “boiler” yang terpisah dari ketel 
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penyulingan. Proses penyulingan uap cocok dikakukan untuk bahan 

tanaman seperti kayu, kulit batang maupun biji - bijian yang relatif keras. 

Pada awalnya metode penyulingan ini dipergunakan tekanan uap yang 

rendah (kurang lebih 1 atm), kemudian tekanan menjadi 3atm. Jika pada 

awal penyulingan tekanannya sudah tinggi, maka komponen kimia dalam 

minyak akan mengalami dekomposisi. Jika minyak dalam bahan 

diperkirakan sudah habis, maka tekanan uap perlu diperbesar lagi dengan 

tujuan menyuling komponen kimia yang bertitik didih lebih tinggi. 

Dari ke 3 metode di atas, pada umumnya penyulingan dengan air dan uap 

dan penyulingan dengan uap lebih banyak digunakan terutama industri 

rumahan maupun UMKM. Untuk sistem penyulingan yang digunakan di 

industri rumahan dan UMKM, mayoritas menggunakan sistem 

konvensional dalam pengoperasian dan pengendalian suhu, tekanan, dari 

sisi tungku pemanas (boiler), tangki destilasi, kondensor,air pendingin 

destilasi, serta tangki pemisah minyak atsiri dengan air. 

Kelemahan dari sistem konvensional ini adalah anatara lain: 

a. Keterbatasan dalam mengontrol parameter parameter seperti suhu, 

tekanan, waktu penyulingan 

b. Pengoperasian manual untuk membuka dan menutup katup dari boiler 

ke kolom destilasi, sehingga meningkatkan resiko keselamatan kerja 

relative tinggi 

c. Konsumsi bahan bakar (kayu bakar) yang relative tinggi 

 
Dari beberapa kekurangan yang terdapat pada penyulingan dengan sistem 

konvensional ini dapat diatasi dengan merancang sistem kontrol disetiap bagian 

proses dengan cara menambahkan sensor sebagai parameter input, dan motor listrik 

serta solenoid sebagai aktuator. 

Dengan dirancang sistem kontrol diharapkan setiap parameter (suhu, 

tekanan, level) dapat dimonitor dengan baik, dan dapat mengendalikan buka tutup 

yang digunakan untuk mengalirkan fluida dari 1 bagian proses ke bagian poses 

lainnya. 
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Untuk pengendali yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan PLC. 

PLC dipilih dalam penelitian ini, dengan pertimbangan sebagai berikut: 

1. Pemrograman yang relative mudah, 

2. Fleksibilitas yang baik 

3. Kehandalan yang tinggi, efisiensi waktu dan produktivitas yang baik 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari permasalahan – permasalahan yang timbul pada sistem konvensional 

proses penyulingan minyak atsiri, ada beberapa masalah yang akan diselesaikan 

dengan sistem yang dikendalikan antara lain: 

a. Bagaimana mengontrol sistem boiler? 

b. Bagaimana mengontrol sistem pada proses destilasi? 

c. Bagaiman mengontrol sistem kondensor? 

d. Bagaimana mengintegrasikan setiap sistem proses menjadi satu kesatuan? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Pada rancang bangun protipe mesin penyulingan ini, akan dibuatkan sistem 

otomatis yang terintegrasi dari setiap bagian yaitu: 

a. Pengendalian otomasi boiler 

Element pemanas yang akan digunakan pada prototipe mesin penyulingan 

ini adalah electric heater yang akan dikontrol melalui PLC dengan 

parameter inputnya adalah sensor suhu. 

Untuk pengisian air ke dalam boiler akan digunaka pompa air, akan 

mengontrol level air pada kondisi high atau low pada tangki boiler. Uap air 

akan dikirimkan ke destilator setelah tekanan pada boiler sampai pada set 

point untuk membuka katup ke destilator. 

b. Pengendalian otomatis kolom destilasi 

Pada kolom destilasi parameter yang perlu diperhatikan yaitu konsistensi 

suhu dan tekanan,sehingga diperlukan s e n s o r  s u h u  u n t u k  
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mempertahankan suhu di destilator sebelum dikirimkan ke kondensor dan 

sensor suhu untuk mengontrol katup ke kondensor. 

c. Pengendalian otomatis heat exchanger (kondensor) 

Fungsi utama dari kondensor adalah untuk merubah fasa uap air menjadi 

cairan dengan memanfaatkan beda suhu, sehingga suhu di dalam kondensor 

harus lebih rendah dari uap air dalam pipa. untuk mengatur suhu kondensor 

ini, diperlukan sirkulasi air yang diambil dari bak penampung sistem 

pendingin. 

d. Pengendalian otomatis separator 

Tetesan cairan dari kondensor akan dikumpulkan dalam bak pemisah, air 

dengan minyak atsiri akan terpisah berdasarkan berat jenis. 

Dimana untuk analisis dan perhitungan pembuatan alat alat mekanis (boiler, 

kondensor,destilator,) tidak akan dibahas pada penilitian ini.  

 
1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari perancangan sistem kontrol penyulingan minyak atsiri berbasis 

PLC adalah sebagai berikut: 

1. Dapat memonitor dan mengontrol parameter yang diperlukan 

(suhu,tekanan,level) setiap bagian proses boiler, destilator, dan 

kondensor. 

2. Dapat mengendalikan sistem penyulingan secara otomatis disetiap 

bagian proses sesuai dengan waktu proses dalam satu siklus operasi. 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari perancangan sistem kontrol penyulingan minyak atsiri 

berbasis PLC ini adalah: 

1. Mengimplementasikan pengetahuan tentang sistem control khususnya PLC 

pada kegiatan industri 

2. Menambah pengetahuan tentang proses penyulingan khususnya 

penyulingan minyak atsiri. 
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3. Dapat merencanakan dan membuat alat penyulingan minyak atsiri skala 

kecil 


